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Abstract: In a learning process that runs well, it certainly involves the activeness of students. Activeness is an
activity that involves both body and mind. The activeness of students in learning to emphasize understanding
of the problems they will face in the learning process. Based on the results of interviews with economics
teachers, it is known that there are problems during the learning process. Judging from these problems,
innovations in learning models need to be made, a suitable model to be practiced in increasing learning
activeness is the project-based learning model. The research conducted is a class action research with the
research subject is class XI IPS 2 with a total of 26 students at SMA Negeri 3 Bojonegoro. The instrument used
was an observation sheet. This study uses two cycles, the first cycle using a project-based learning model
(PjBL) gets an average result of 54% classified in the good category, but has not reached the level of research
success indicators that have been determined. In the second cycle, by applying the project-based learning
model (PjBL), the results with an average of 86% were classified as very good and had reached the specified
success indicators. Based on the results obtained, this indicates that this class action research (PTK) has been
successful. the use of project-based learning models (PjBL) can increase the activeness of students in
undergoing economic learning in class XI IPS 2 SMA Negeri 3 Bojonegoro on the material of international
economic cooperation.

Keywords : Project-based learning, classroom action research, Activeness of students.

Abstrak: Di dalam proses pembelajaran yang berjalan dengan baik pastinya melibatkan keaktifan peserta
didik. Keaktifan adalah kegiatan yang melibatkan jasmani maupun rohani. Keaktifan peserta didik dalam
pembelajaran untuk menekankan pemahaman atas persoalan yang akan mereka hadapi dalam proses
pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara bersama guru pelajaran ekonomi, diketahui bahwa terdapat
permasalahan saat proses pembelajaran berlangsung. Dilihat dari persoalan tersebut, inovasi yang ada pada
model pembelajaran perlu dilakukan, model yang cocok untuk dipraktikkan dalam meningkatkan keaktifan
belajar yaitu model pembelajaran project-based learning yang berbasis proyek. Penelitian yang dilakukan
adalah penelitian tindakan kelas dengan subjek penelitiannya yaitu kelas XI IPS 2 dengan jumlah siswa 26
siswa di SMA Negeri 3 Bojonegoro. Instrumen yang dipakai berupa lembar observasi. Penelitian ini
menggunakan dua siklus, siklus pertama dengan mengggunakan model pembelajaran berbasis proyek (PjBL)
mendapatkan hasil rata-rata 54% tergolong pada kategori baik, namun belum mencapai tingkat indikator
keberhasilan penelitian yang telah ditentukan. Pada siklus kedua, dengan menerapkan model pembelajaran
project-based learning (PjBL) mendapatkan hasil dengan rata-rata 86% tergolong sangat baik dan telah
mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan. Berdasarkan hasil yang didapatkan ini menandakan bahwa
penelitian tindakan kelas (PTK) ini telah berhasil. penggunaan model pembelajaran project-based learning
(PjBL) dapat meningkatkan keaktifan peserta didik dalam menjalani pembelajaran ekonomi kelas XTI IPS 2
SMA Negeri 3 Bojonegoro pada materi kerja sama ekonomi internasional.

Penerapan Model Pembelajaran Project-Based Learning (PjBL)....
(Farahdilla, Prakoso, & Fahimah, 2023) 611
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PENDAHULUAN

Pendidikan pada era globalisasi ini difokuskan
untuk mencetak anak yang memiliki daya saing
global. Hal ini tercantum pada profil pelajar
Pancasila, dimana ini merupakan gagasan yang ada
pada kurikulum merdeka. Profil pelajar Pancasila
(PPP) terdiri dari 6 elemen, diantaranya yaitu
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa serta memiliki berakhlak mulia, kreatif,
berkebhinekaan global, mempunyai rasa gotong
royong, mandiri, dan memiliki pemikiran kritis
(Childir, 2023). Untuk melahirkan pribadi yang
memiliki nilai-nilai profil pelajar Pancasila,
diharapkan berperan secara aktif dalam proses
belajar di sekolah.

Di dalam proses pembelajaran yang berjalan
dengan baik pastinya melibatkan peran serta peserta
didik secara aktif. Keaktifan adalah tindakan yang
melibatkan fisik maupun mental. Keaktifan peserta
didik dalam pembelajaran ditujukan agar
menekankan pemahaman atas persoalan yang akan
mereka hadapi dalam proses pembelajaran.
Keaktifan belajar adalah dimana adanya interaksi
antara guru dan murid selama kegiatan
pembelajaran  berlangsung. Menurut  Sudjana
berpendapat bahwa keaktifan belajar merupakan
kegiatan belajar mengajar dimana dengan
mengaitkan pengetahuan dan emosional yang ada
pada peserta didik, schingga peserta didik
diharapkan dapat berpartisipasi selama melakukan
kegiatan belajar (Kanza et al., 2020). Keaktifan
memiliki lima aspek yaitu, peserta didik
memperhatikan penjelasan dari guru, peserta didik

berani mengajukan pertanyaan, selain itu juga
berani dalam menanggapi pertanyaan aktif dalam
kegiatan diskusi selama proses pembelajaran, serta
mampu menyelesaikan sebuah masalah (Marselus,
2021).

Di SMA Negeri 3 Bojonegoro, khususnya di
kelas XI IPS 2, pada mata pelajaran ekonomi,
peserta didik belajar mengenai kerja sama ekonomi
internasional. Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan bersama guru ekonomi, diperoleh hasil
bahwa terdapat masalah yang dijumpai saat proses
pembelajaran. Pembelajaran yang dilakukan oleh
guru dominan masih berpusat pada guru, dimana
peran guru pada proses pembelajaran lebih banyak
daripada peran peserta didik. Pada proses
pembelajaran, guru memberikan contoh tahap-
tahap menyelesaikan suatu permasalahan. Namun,
pada saat guru memberikan permasalahan yang
baru, peserta didik merasa kesulitan, sehingga guru
terus mengulang-ulang langkah tersebut sampai
peserta didik mengerti dan mahir. Saat proses
pembelajaran  berlangsung, peneliti melihat
kurangnya keaktifan peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran. Pernyataan tersebut dapat diketahui
dari 1) hanya sedikit peserta didik yang berani
bertanya kepada guru maupun menanggapi
pertanyaan dari guru atau teman sebaya, 2) peserta
didik sedikit yang berkonsultasi mengenai kesulitan
yang sedang dialami kepada guru.

Dilihat dari persoalan tersebut, model
pembelajaran yang cocok diimplementasikan agar
dapat menyelesaikan permasalahan tersebut yaitu
model pembelajaran yang memiliki tahap-tahap
dominan berpusat kepada peserta didik, salah satu
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model pembelajarannya yaitu  project-based
learning  (PjBL).  Berdasarkan  penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Utama &
Sukaswanto, 2020 project based learning diketahui
dapat berpengaruh signifikan terhadap keaktifan
peserta didik dalam pembelajaran didukung oleh
penelitian dari Anggraini & Wulandari, 2020, hasil
ini didukung oleh penelitian tindakan kelas yang
telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya dengan
menggunakan dua siklus (Agustriyanda et al., 2020)
dan (Dharmayani, 2021).

Pengimplementasian model pembelajaran
project-based  learning (PjBL) ini mampu
meningkatkan aspek keaktifan belajar peserta didik
terutama adanya movasi dari guru untuk terus
mendorong keaktifan peserta didiknya (Kanza etal.,
2020). Penelitian ini diperkuat oleh hasil dari
penelitian terdahulu yang membuktikan bahwa
model terbukti dapat meningkatkan keaktifan
peserta didik bahkan dapat mencapai 100% (Esfida
Tambunan, 2022).

Model pembelajaran project-based learning
ini terbukti berdasarkan penelitian terdahulu bahwa
dapat diterapkan untuk memecahkan masalah yang
ada pada kegiatan pembelajaran ekonomi. Model
ini mengharuskan peserta didik untuk lebih aktif
hingga kreatif dalam proses pembuatan proyek
menyajikan lembaga-lembaga kerja sama ekonomi
internasional.  Langkah-langkah pada model
pembelajaran project-based learning sendiri yaitu
penentuan  pertanyaan mendasar, mendesain
perencanaan  proyek, penyusunan jadwal
pelaksanaan proyek, memonitoring keaktifan
peserta  didik  danperkembangan  proyek,
pengolahan laporan proyek dan presentasi hasil
proyek (Dinda & Sukma, 2021).

Project-based ~ learning  (PjBL)  yang
diterapkan di pelajaran ekonomi berorientasi
terhadap kecakapan mencari, mengolah serta
menyajikan informasi terkait lembaga-lembaga
kerja sama ekonomi internasional. Berdasarkan
permasalahan di atas, peneliti berniat untuk
melakukan penelitian tindakan kelas kolaboratif
bersama guru ekonomi dengan
mengimplementasikan pembelajaran dengan model
project-based learning dengan judul: “Penerapan
Model Pembelajaran Project-based Learning
(PjBL) untuk Meningkatkan Keaktifan Peserta
didik Kelas XI IPS pada Mata Pelajaran Ekonomi
di SMA Negeri 3 Bojonegoro™.

Rumusan masalah penelitian ini adalah
bagaimana penerapan model pembelajaran project-
based learning dapat meningkatkan keaktifan
belajar peserta didik kelas XI IPS 2 pada mata
pelajaran ekonomi di SMA Negeri 3 Bojonegoro?

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
peningkatkan keaktifan belajar peserta didik kelas
XI IPS 2 dengan menerapkan model pembelajaran
project-based learning pada mata pelajaran

ekonomi di SMK Negeri 3 Bojonegoro.

KAJIAN PUSTAKA
Keaktifan Belajar

Keaktifan merupakan suatu kegiatan yang
melibatkan fisik dan mental (Kanza et al., 2020).
Keaktifan belajar adalah suatu proses psikologis
yang menunjukkan kemauan atau kesediaan peserta
didik untuk belajar dengan aktif, membangkitkan
keinginan belajar, memberikan usaha yang
maksismal dalam belajar, dan merespon dengan
baik setiap kesempatan yang ada dalam proses

belajar-mengajar. Keaktifan belajar siswa adalah

Penerapan Model Pembelajaran Project-Based Learning (PjBL)....

(Farahdilla, Prakoso, & Fahimah, 2023)
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seluruh aktifitas termasuk fisik atau non-fisik yang
terjadi pada proses pembelajaran yang optimal
sehingga bisa menciptakan suasana kelas yang
kondusif (Wibowo, 2016).

Dapat disimpulkan bahwa keaktifan belajar
merupakan kegiatan yang melibatkan jasmani dan
rohani selama proses pembelajaran.

Jenis Keaktifan Belajar

Pembelajaran yang berlangsung, tidak hanya
guru yang aktiif, namun peserta didik diharapkan
ikut aktif dalam pembelajaran. Berikut merupakan
keaktifan belajar peserta didik, dapat dilihat dari:

1. Turut serta dalam melaksanakan tugas
belajarnya.

2. Terlibat dalam proses memecahkan masalah.

3. Bertanya kepada guru maupun teman lain
apabila tidak atau kurang memahami masalah
yang dihadapi.

4. Berusaha mencari berbagai informasi yang
diperlukan untuk memecahkan masalah

5. Peserta didik berdiskusi dengan kelompoknya
sesuai dengan petunjuk yang diberikan oleh
guru

6. Dapat menilai diri sendiri dan hasil yang telah
dikerjakan.

7. Dapat mengimplementasikan pengalaman
yang telah diperoleh dalam menyelesaikan
tugas atau masalah yang dihadapi. (Sudjana,
2004)

Model Project-based learning (PjBL)

Kurikulum merdeka menganjurkan untuk
menggunakan model pembelajaran project-based
learning (PjBL) dimana model ini merupakan
pembelajaran yang berorientasi pada peserta didik
dan menuntut peserta didik lebih kreatif untuk

menciptakan hasil karya. Buck Institute for
Education dalam (Al-tabani, 2014) mendefinisikan
project-based  learning  (PjJBL)  sebagai
pembelajaran yang dominan melibatkan peserta
didik dalam kegiatannya baik dalam memecahkan
masalah dan memberikan peluang bagi peserta
didik agar lebih mengekspreksikan kreatifitas
mereka sehingga dapat meningkatkan kreatifitas
peserta didik. Yahya MM (Al-tabani, 2014)
mengungkapkan bahwa model project-based
learning (PjBL) memberikan kesempatan pada
pendidik untuk mengendalikan penuh proses
pengajaran yang berlangsung.

Langkah Pelaksanaan

Langkah-langkah dalam pelaksanaan project-
based learning (PjBL) sebagai berikut (Dinda &
Sukma, 2021):

Tahap 1: penentuan pertanyaan mendasar.
Guru menyajikan materi mengenai proyek yang
akan dikerjakan, kemudian peserta didik
mengajukan pertanyaan yang bersangkutan dengan
proyek yang akan dikerjakan.

Tahap 2: mendesain perencanaan proyek.
Guru membagi peserta didik kedalam kelompok
sesuai dengan prosedur pembuatan proyek. Guru
menginstruksikan setiap kelompok Menyusun
langkah-langkah membuat proyek sesuai dengan
prosedur pembuatan. Peserta didik membaca dan
menganalisis petunjuk dalam prosedur yang ada.

Tahap 3: penyusunan jadwal pelaksanaan
proyek. Guru membuat jadwal pelaksanaan proyek
dan disepakati oleh seluruh peserta didik. Peserta
didik mengerjakan proyek sesuai dengan prosedur
dan menyelesaikan sesuai jadwal yang ditentukan

Tahap 4: memonitoring keaktifan peserta didik
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dan perkembangan proyek. Pemantauan guru
mengenai perkembangan proyek dan keaktifan
peserta didik. Peserta didik melakukan tahapan-
tahapan yang sesuai dengan prosedur yang telah
ditentukan.

Tahap 5: penyusunan laporan dan
presentasi/publikasi ~ hasil  proyek.  Guru
menginstruksikan  kelompok untuk meyusun
laporan dan mempresentasikan hasil proyek.
Peserta  didik  meyusun  laporan  dan
mempresentasikannya.

Tahap 6: evaluasi proyek. Guru melakukan
pengarahan pada proses presentasi peserta didik,
kemudian melakukan refleksi serta menyimpulkan
secara garis besar apa yang telah diperoleh melalui

lembar pengamatan guru.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan ini merupakan
penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini
tetang penerapan model pembelajaran project-
based learning (PjBL) untuk meningkatkan
keaktifan belajar peserta didik kelas XI IPS 2 pada
mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 3
Bojonegoro. Penelitian dilakukan secara kolaboratif
dengan guru dan dosen, dimana semua tingkatan di
dalam penelitian yang dilakukan meliputi
merumuskan masalah, menyusun perencanaan,
melakukan analisis, dan pelaporan penelitian
dilakukan secara bersama dengan kolaborator.
Subjek penelitiannya adalah semua peserta didik
kelas XI TIPS 2 SMA Negeri 3 Bojonegoro sebanyak
26 peserta didik. Prosedur penelitian tindakan kelas
dilakukan dengan tindakan-tindakan yang disebut
siklus. Berikut siklus yang dilakukan dalam
penelitian tindakan kelas yang dilakukan pada

peserta didik kelas XI IPS 2 SMA Negeri 3

Bojonegoro:

.

.'fz ‘
[ rermncanasn | (F SIKLUS f::} [ Pencamaran |

=3 [ REREKSl | o

\___\ L
"o | PELAKSANALN
.-'"JJ \
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Gambar 3.1 Alur Penelitian Tindakan Kelas (Arikunto
et al.,, 2017)

Instrumen Penelitian yang digunakan yaitu
lembar observasi yang digunakan adalah catatan
pengamatan aktivitas belajar peserta didik selama
proses pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran  project-based learning (PjBL).
Berikut merupakan indikator keaktifan belajar yang

digunakan:
Tabel 1. Indikator Keaktifan Belajar
Variabel Indikator Butir
Instrumen

Keaktifan ~ Melaksanakan diskusi 2

Belajar kelompok
Bersungguh-sungguh 2
menyelesaikan tugas
Bertanya kepada guru 2
Berpendapat 2

Memperhatikan penjelasan 2

guru

Dalam analisis yang digunakan dalam
mengukur keaktifan belajar siswa yaitu digunakan
deskriptif kuantitatif, langkah dalam menganalisis
data adalah:

1. Skor diberikan pada tiap aspek yang diamati

menggunakan skala likert dengan skala 1-4

(4= sangat aktif, 3 = aktif, 2= kadang-kadang,

Penerapan Model Pembelajaran Project-Based Learning (PjBL)....
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1=tidak aktif).

2. Skor total untuk setiap aspek yang telah
diamati

3. Menghitung nilai presentase utuk setiap aspek

yang diamati dengan rumus sebagai berikut:

. > skor setiap aspek
% pencapaian = S skor maks X 100%

Selanjutnya hasil presentase disesuaikan
dengan kriteria rata-rata presentase. Kriteria
keaktifan peserta didik:

0%-25%  : tidak aktif

25%-50% : kadang-kadang

50%-75% : aktif

75%-100% : sangat aktif

Hasil yang  diperoleh  kemudian
dideskripsikan ~ secara naratif. = Keberhasilan
penelitian ini dapat diukur dengan fakta bahwa 76%
peserta didik terlibat aktif dalam proses

pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tindakan yang dilakukan di dalam
kelas terfokus pada masalah yang diangkat. Melalui
penelitian  ini  diharapkan dapat mengatasi
permasalahan yang ada. Masalah yang ada adalah
keaktifan peserta didik. Project-based learning
(PjBL) digunakan pada penelitian ini untuk
mengatasi permasalahan yang ada.

Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 6 Maret
2023 sampai 20 maret 2023 di SMA Negeri 3
Bojonegoro. penelitian ini dilakukan berlangsung
selama 4 pertemuan, masing-masing siklus 2
pertemuan. Kelas yang digunakan adalah kelas XI
IPS 2.

Siklus 1

Tahap Perencanaan

Perencanaan yang dilakukan antara lain:
1. Mengobservasi kelas XI IPS 2
2. Melakukan diskusi dengan guru kolaborator
mengenai hasil observasi
3. Menyusun modul ajar mata pelajaran ekonomi
dengan model pembelajaran project-based
learning (PjBL) materi kerja sama ekonomi
internasional.
4. Menyusun instrument penelitian berupa
lembar pengamatan keaktifan peserta didik
Tahap Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan dilakukan pada 2 pertemuan,
masing-masing pertemuan 2 jam pelajaran
Observasi
Analisis data hasil observasi pengamatan
aktifitas peserta didik selama pembelajaran

berlangsung sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil observasi siklus I

Indikator Presentase  Keterangan
Melaksanakan diskusi 65% Baik
kelompok
Bersungguh-sungguh 50% Cukup
menyelesaikan tugas
Bertanya kepada guru 50% Cukup
Berpendapat 55% Baik
Memperhatikan 48% Cukup

penjelasan guru

Rata-rata 54% Baik

Berdasarkan tabel 2 dapat ditarik kesimpulan
bahwa pada siklus I, keaktifan belajar peserta didik
masih dalam Kkategori aktif dengan presentase
53,6%.

Refleksi

Berdasarkan hasil observasi dari siklus I,
peserta didik belum mencapai indikator
keberhasilan yang telah ditentukan. Hal ini
dikarenakan sebagian besar peserta didik masih

616

ISSN 2548-8848 (Online)



Jurnal Dedikasi Pendidikan, Vo. 7, No. 2, Juli 2023 : 611-620

mengalami kesulitan dalam memahami proyek
yang harus dilakukan. kesulitan ini dapat dilihat dari
beberapa kelompok tidak melakukan prosedur yang
telah ditentukan oleh guru. prosedur yang
seharusnya dilakukan oleh peserta didik salah
satunya yaitu berkonsultasi mengenai proyek yang
akan dikerjakan. Hal ini berdampak pada hasil
proyek yang kurang sesuai dengan tujuan yang telah
ditentukan.
Siklus 2
Tahap Perencanaan
Perencanaan yang dilakukan oleh peneliti
yaitu:
1. Mengidentifikasi hasil observasi pada siklus 1
2. Melakukan konsultasi mengenai hasil
observasi siklus 1 dengan guru kolaborator,
selanjutnya menentukan tindakan apa yang
akan dilakukan
3. Mempersiapkan modul ajar mata pelajaran
ekonomi
4. Menyusun modul ajar mata pelajaran ekonomi
dengan model pembelajaran project-based
learning (PjBL) materi kerja sama ekonomi
internasional.
5. Menyusun instrument penelitian berupa
lembar pengamatan keaktifan peserta didik
Tahap Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan dilakukan pada 2 pertemuan,
masing-masing pertemuan 2 jam pelajaran
Observasi
Analisis data hasil observasi pengamatan
aktifitas peserta didik selama pembelajaran
berlangsung sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil observasi siklus II

Indikator Presentase  Keterangan
Melaksanakan diskusi 80% Sangat
kelompok baik
Bersungguh-sungguh 88% Sangat
menyelesaikan tugas baik
Bertanya kepada guru 80% Sangat

baik
Berpendapat 90% Sangat

baik
Memperhatikan 92% Sangat
penjelasan guru baik
Rata-rata 86% Sangat

baik

Berdasarkan tabel 3 dapat ditarik kesimpulan
bahwa pada siklus II, keaktifan belajar peserta didik
masih dalam kategori sangat aktif dengan
presentase 86%.

Refleksi

Pada Siklus II menunjukkan keaktifan belajar
peserta didik yang cukup tinggi, dapat dilihat pada
tabel 4.2 yang menunjukkan bahwa keaktifan
belajar meningkat dibandingkan dengan siklus I.
Peserta didik sudah memahami dan membaca
prosedur proyek dengan seksama dan
melakukannya dengan benar. Hasil proyek yang
didapatkan ~ sudah  sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang telah ditentukan.

Keaktifan peserta didik yang telah diamati
dalam proses pembelajaran ekonomi dengan
menggunakan model pembelajaran project-base
learning (PjBL) pada materi kerja sama ekonomi
internasional pada siklus I dan siklus II yaitu sebagai

berikut:
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Tabel 4. Hasil Observasi Siklus I dan I1

No Indikator Presentase
Siklus I~ Siklus IT

1 Melaksanakan diskusi 65% 80%
kelompok

2 Bersungguh-sungguh 50% 88%
menyelesaikan tugas

3 Bertanya kepada guru 50% 80%

4 Berpendapat 55% 90%

5 Memperhatikan penjelasan 48% 92%
guru

Rata-Rata 54% 86%

Dari tabel 4 dapat dilihat terjadi peningkatan
presentase rata-rata keaktifan peserta didik dari
siklus I ke siklus II. Pada siklus I didapatkan 54%
tingkat keaktifan belajar peserta didik, dalam
kategori aktif. Kemudian peneliti melakukan
refleksi dan ditarik kesimpulan bahwa dapat
dilakukan siklus II, hasil yang diperoleh pada siklus
ini sebesar 86%, dimana pada kategori sangat aktif.

Penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 3
Bojonegoro pada kelas XI IPS 2 dengan
menerapkan  project-based  learning  (PjBL)
dilaksanakan dengan dua siklus. Pada penelitian ini
dengan menerapkan project-based learning (PjBL)
pada materi kerja sama ekonomi internasional
berhasil meningkatkan keaktifan belajar peserta
didik.

Pada siklus I, diketahui bahwa penggunaan
model project-based learning sudah dapat
meningkatkan keaktifan perserta didik dengan rata-
rata 54%, hasil ini belum mencapai indikator
keberhasilan, serta hasil proyek yang diharapkan
tidak sesuai dengan prosedur yang telah ditentukan.
Hal tersebut diketahui pada saat proses tahap 4
mengenai perkembangan proyek, dimana peserta

didik lupa mengenai adanya sesi konsultasi yang

telah disepakati bersama. Sehingga dilakukan siklus
II untuk membandingkan hasil observasi mengenai
keaktifan belajar peserta didik.

Pada siklus II keaktifan belajar peserta didik
meningkat dan mencapai indikator keberhasilan
yang telah ditentukan (86%>76%). perbaikan yang
dilakukan berdasarkan hasil refleksi yaitu pada
tahap 4 dimana prosedur pembuatan proyek
disampaikan kepada peserta didik dengan baik dan
memastikan paham mengenai proyek yang akan
dibuat.

Berdasarkan hasil yang didapatkan ini
menandakan bahwa penelitian tindakan kelas
(PTK) ini telah berhasil. Penggunaan model
project-based learning (PjBL) dapat meningkatkan
keaktifan peserta didik dalam menjalani
pembelajaran ekonomi pada materi kerja sama
ekonomi internasional di kelas XI IPS 2 SMA

Negeri 3 Bojonegoro.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan ~ menunjukkan =~ bahwa  model
pembelajaran project-based learning (PjBL) dapat
meningkatkan keaktifan belajar peserta didik kelas
XI IPS 2 SMA Negeri 3 Bojonegoro pad mata
pelajaran ekonomi materi kerja sama ekonomi
internasional. Guru dapat menerapkan model
pembelajaran project-based learning (PjBL) untuk
meningkatkan keaktifan peserta didik dalam proses

pembelajaran yang sedang berlangsung.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan saran

berupa guru harus memiliki inovasi dalam proses
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pembelajaran dan dapat memotivasi peserta didik
untuk selalu terlibat aktif dalam proses
pembelajaran yang berlangsung. Guru harus
memperhatikan rencana pelaksanaan pembelajaran
yang telah disusun agar dapat mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditentukan. Penjelasan
terkait tugas yang diberikan kepada peserta didik
harus dipastikan bahwa peserta didik sudah paham
dengan apa yang harus dikerjakan dan tujuan

pembelajaran apa yang akan dicapai.
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